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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah Strategi Manajemen Proyek dalam
Implementasi Sistem Informasi Inventory Berbasis Web pada Toko Sembako.Dan dapat
mempercepat untuk melakukan laporan data dengan baik lebih cepat dan efesien. Dan di
dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan waterfall dan menggunakan
tekhnik pengumpulan data,dan juga mengguanak UML. Hasil penelitian diharapkan dapat
membantu toko tersebut dalam melakukan pendataan barang yang masuk dan yang
keluar.Dan dapat mempercepat untuk melakukan laporan data dengan baik lebih cepat dan
efesien.Dan dapat Permasalahan persediaan dapat diselesaikan dengan menerapkan strategi
manajemen proyek dengan sistem informasi persediaan, yang akan menjamin pengoperasian
sistem yang efisien dan efektif. Dan strategi manajemen proyek dalam menerapkan sistem
informasi persediaan, pihak manajemen akan lebih cepat mengetahui laporan penjualan serta
status barang digudang.

Kata kunci: MPSI(Manajemen Proyek Sistem Informasi),Sistem Informasi Inventaris,Metode
Waterfall

1. Pendahuluan

Dengan kemajuan teknologi komputer, individu atau kelompok didorong untuk
memasukkannya ke dalam semua rutinitas sehari-hari mereka.Pemanfaatan Pelayanan publik
menjadi lebih efisien dengan adanya teknologi informasi.Pemilihan produk komputer berbasis
internet dilakukan karena menawarkan beberapa keunggulan, seperti kompatibel dengan
semua jenis sistem operasi.Kemampuan untuk menggunakan elemen-elemen tertentu sangat
penting agar organisasi menjadi lebih matang dan efektif.mempengaruhi tingkat kematangan
yang tinggi dalam penerapan manajemen risiko dalam organisasi.[1][2]

Sistem inventaris biasanya mengacu pada sistem yang mengelola data Bahan dan sumber
daya yang berkaitan dengan logistik operasi perusahaan.Benda-benda tersebut disimpan
dengan tujuan tertentu.Besar kecilnya perusahaan dan kebijakan manajemen menentukan
tujuan.Toko kelontong kecil berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang-barang yang
dapat segera dijual.[3]

Diketahui penerapan sistem persediaan pada toko kelontong masih menggunakan sistem
manual, seperti memakan banyak waktu untuk mencari data penjualan produk, data pembelian
produk dan mencari produk yang terjual atau akan habis, membeli produk
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tersebut.Pengembalian yang tidak terlacak dan kesalahan dalam penghitungan pelaporan juga
sering terjadi, dan pengiriman produk bahkan menjadi kurang efisien.Persediaan atau
persediaan ini merupakan suatu sumber daya berupa bahan mentah atau barang ¢ Perusahaan
atau organisasi menyediakan produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan atau
konsumennyalstilah ini juga dapat menunjukkan pengaturan dan administrasi bahan yang
terkait dengan stok produk[4][5].

Apabila pengelolaan persediaan kurang baik dalam artian masih dilakukan secara manual
maka akan sering terjadi kesalahan, misalnya akan terjadi ketidaksesuaian antara pelaporan
status barang sebenarnya dengan status barang di Gudang.Oleh karena itu, hal ini akan
menyebabkan manajemen menganalisis dan mengambil keputusan yang tidak
tepat[6][7].Penggunaan sistem manual akan menimbulkan berbagai permasalahan dalam
pelacakan persediaan barang dan laporan baranng masuk dan keluar.Misalnya, beberapa item
pada toko sembako kehabisan stok dan tidak dapat dipesan dari pemasok tepat waktu karena
karyawan tidak teliti dalam mengumumkan persediaan dan melakukannya dengan
menghitung secara manual.[8]

Yang sering kita jumpai adalah ketika seorang konsumen ingin membeli suatu barang
namun barang yang ingin dibelinya habis, maka konsumen akan membeli di tempat lain dan
nantinya konsumen akan berpikir lebih jauh jika ingin membeli di toko sana.lagi.Karena
mereka takut barang yang mereka inginkan akan kehabisan stok.Tentu saja situasi seperti ini
dapat menurunkan tingkat penjualan di dalam toko.[9]

Permasalahan yang terjadi jika masih saat ini menggunakan sistem manual dapat
menyebabkan kesulitan dalam mencatat, mengolah, dan melacak transaksi. Karena
keterbatasan dalam mengelola data secara manual, Toko Sembako mengalami keterlambatan
dalam menghasilkan laporan keuangan dan kesulitan mengetahui stok barang yang habis atau
hampir habis. Hal ini dapat mengganggu pengambilan keputusan yang tepat waktu. Dengan
terus meningkatnya jumlah pelanggan dan transaksi di Toko Sembako, masalah-masalah yang
disebutkan di atas menjadi semakin memburuk, mengancam keberlanjutan dan pertumbuhan
usaha.[10]

Selain itu, untuk mengambil keputusan pengisian persediaan, harus dilakukan perhitungan
secara manual yang memakan waktu lama sehingga kinerja administrasi dinilai kurang
optimal[11]. Pada saat pencatatan persediaan, barang selalu disimpan dalam buku besar,
sehingga pihak toko sulit mengetahui berapa jumlah barang yang akan dipesan, hal ini
mempengaruhi penataan barang, misalnya persediaan yang terlalu banyak menyebabkan biaya
penyimpanan dan pengendalian meningkat jumlah barang dalam stok[[12][13]

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sutuno, 2019) dengan judul
“Perancangan Sistem Inventaris Berbasis Web Dengan Metode Prototipe”.Penelitian ini
menggunakan model prototipe berupa umpan balik komunikasi, perencanaan cepat,
pemodelan, konstruksi, dan penerapan untuk memudahkan proses inventarisasi sepatu dengan
menyediakan informasi komoditas dan data stok, serta dengan mengurangi kejadian
inventaris dan menangani ketidaksesuaian.proses pelaporan data komoditas.Perbedaan
penelitian ini dengan sebelumnya adalah dimana penelitian terdahulu menggunkan
pengembangan sistem prototype,sedangkan peneleitian ini menggunakan penegembangan
sistem waterfall, Use case diagram,Class Diagram, Activity Diagram, dan menggunakan
UML[14].

Oleh karena itu, data yang semrawut harus dikelola dengan baik.Untuk mengatasi
permasalahan tersebut perlu diterapkannya sistem Persediaan barang atau iventory dapat
dicatat secara presisi melalui penggunaan inventaris yang terkomputerisasi, yang juga
memudahkan pengambilan keputusan manajemen..Dan dalam penelitian ini digunakan
metode air terjun dan menggunakan tehnik pengumpulan data.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu diterapkannya sistem inventarisasi yang
terkomputerisasi agar barang impor dan ekspor dapat dicatat secara tepat dan akurat, selain itu
juga memudahkan pihak manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat strategi manajemen proyek dalam
penerapan sistem informasi persediaan barang kelontong berbasis web.Dan diharapkan
dengan adanya sistem informasi persediaan ini dapat membantu toko untuk melakukakn
pendataan barang masuk dan keluar. Dan dapat meningkatkan kecepatan transmisi data
dengan lebih cepat dan efisien.

2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis

Sistem informasi adalah metode pengumpulan, penyimpanan, dan pengorganisasian
data serta analisis, penyajian, dan penyimpanannya untuk membantu bisnis atau organisasi
mencapai tujuannya.Sistem informasi yang digunakan dalam lingkungan profesional sering
kali berbentuk laporan yang ditulis dengan mesin tik atau terkadang dengan tangan.

Manajemen proyek adalah metode koordinasi, perencanaan dan pengelolaan aktivitas
anggota organisasi dan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi, dengan penekanan
pada manajemen proyek.Manajemen proyek bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja seluruh
fungsi manajemen sesuai dengan kebutuhan saat ini dan teridentifikasi, serta mampu
mengelola sumber daya secara efektif dan efisien[15].

Kerangka kerja atau inisiatif yang mengukur keberhasilan proyek dikenal sebagai
sistem informasi manajemen proyek (MPSI).MPSI juga menyediakan informasi yang
diperlukan untuk pemantauan dan pengendalian proyek.Dengan menyediakan kerangka kerja
untuk manajemen proyek, sistem informasi dapat dimanfaatkan untuk mengawasi kemajuan
proyek dan meningkatkan peluang keberhasilannya.[16].

3. Metode Penelitian

Penelitian ini meliputi beberapa tahapan, khususnya tahap pengumpulan data dan
metode pengembangan sistem.Gambar dibawah ini merupakan diagram penelitian yang akan
digunakan untuk merancang sistem informasi persediaan sembako berbasis web.

Gambar 1. Diagram Penelitian

Berdasarkan pada gambar diatas merupakan proses dalam penelitian dan dijelaskan
sebagai berikut:
a.Rencana Penelitian

Rencana penelitian untuk merencakan penelitian dilaksanakan ditoko sembako.
b.Pengumpulan Data

Penelitian ini memiliki tiga teknik pengumpulan data:observasi, wawancara, dan
tinjauan pustaka.
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e Observasi adalah pengamatan langsung terhadap kegiatan dan aktivitas
pegawai toko sembako.
e Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data pribadi untuk
mengungkap permasalahan yang dialami.
e Studi Pustaka ini dioperasikan dengan mencari jurnal-jurnal yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.
c. Analisis Kebutuhan
Pada titik ini, pengembang harus memiliki pemahaman menyeluruh tentang
persyaratan perangkat lunak dan batasannya, termasuk apakah pengguna bersedia
menggunakannya.. dan keterbatasannya, Wawasan komprehensif mengenai kebutuhan
pengguna diperolen melalui analisis informasi ini.Penting untuk mengembangkan perangkat
lunak.
d. Design
Perancangan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang
langkah-langkah yang diperlukan dan sistem yang ideal.
e. Implemtasi
Pada tahap implementasi perlu memperhatikan beberapa hal seperti memastikan
bahwa sistem yang diterapkan sudah sesuai dengan desain yang telah dibuat dan pada tahap
implementasi ini dilakukan proses pengujian yang lebih detail dengan baik. berkaitan dengan
sistem yang dibuat untuk memastikan berfungsinya dengan baik.
f. Pengujian Sistem
Dalam tahap pengujian bertujuanuntuk Uji Menguji fungsionalitas perangkat lunak
untuk memastikan fungsinya benar.Selain itu, dalam pengujian sistem ini dapat membantu
perangkat lunak dalam menemukan kelemahan atau malfungsi dalam program.
g. Pemeliharan Sistem
Setelah semua langkah di atas selesai, proses pengembangan berpindah ke tahap akhir
pengoperasian, dan Kkesalahan perangkat lunak terus menyebabkan sejumlah besar
pemeliharaan.[17]

4. Hasil dan Pembahasan
1 Use Case Diagram
Diagram dalam bahasa UML inilah yang merepresentasikan sistem dan aktor sebagai
pengguna.Setiap kasus penggunaan yang dijelaskan adalah kunci dari skenario yang
dilakukan oleh aktor dan disintesis dalam sistem.(Aliman, 2021)[18].
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2 Class Diagram

Pemilik Toko

Transaksi Barang Masuk

Tambah Barag Masuk

Transaksi Barang Keluar

Tambah Barang Keluar

aporan Barang Masuk dan Keluar

Log out

1

Gambar 2. Use Case Diagram

Struktur statis suatu sistem diwakili oleh diagram kelas, yang menyoroti berbagai
kelas yang terkait dengannya.Diagram kelas berikut dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

+1d_Barang
+Nama_Barang

+NamaToko +Harga_Barang
+User Name +Alamat +Stok_Barang_Masuk
+ Passwprd +Email +Satuan
¥ Get Login() +Telp B
+ Get Logout() +Sistem Informasi Persediaan Sembakof() +Create()
+Update()
+Delete()
+Nama_Barang
+ Username +Harga_Barang
+ Password —|—> + Stok_Barang_Masuk
— + Satuan
insertl) +Tanggal
+ Create()
+ Update
+ Delete
+Nomor_Barang_Keluar
+Tanggal_Barang Keluar +1d_Barang
+Nama_Barang +Nama_Barang +Nomor_Barang_Keluar
+Stok_Barang_Masuk +Harga_Barang +Nama_Barang
+Harga_Barang +Stok_Barang_Masuk +Harga_Barang
+Jumlah_Barang_Keluar +Stok_Barang_keluar +Jumlah_Stok_Keluar
+Sisa_Stok_Barang +Tanggal +Satuan
+Total_Harga +Total_Harga_Barang L~ +Tangeal
+Create() +Create()
+Update() +Update() :lc,re::(:)
+ Delete pdate
+Delete() () e

3 Activity Diagram

Gambar 3. Class Diagram

Deskripsi aktivitas dan tindakan, seperti pilihan atau iterasi, dalam diagram aktivitas
terkait dengan alur kerja.Aktivitas Tl dan alur aktivitas dalam suatu organisasi
direpresentasikan melalui diagram aktivitas yang dibuat menggunakan Unified
Modeling Language (UML) control.
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4

Pemilik Toko

Sistem

; . 2 .
Tambah Sembako | L{ Edit Sembako | Hapus

L Ya

Boolean

| Menampilkan Hasil |

Tidak l

Finish

Implementasi

Gambar 4. Activity Diagram

a Tampilan Login
Didalam tampilan login kita harus memasukkan username dan password yang
benar untuk masuk ke dalam tampilan sistem informasi inventory berbasis web.

Gambar 5. Tampilan Login

b Tampilan dashboard
Dan setelah kita login dan berhasil memasukkan username dan password,dan

halaman selanjutnya ialah dahsbord.Didalam tampilan dasbord terdapat
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beberapa menu seperti, transaksi barang masuk,tambah barang masuk,transaksi
barang keluar dan tambah barang keluar.

&

Menu Utama
@ Home SELAMAT DATANG DI SISTEM INFORMASI INVENTORY
O Transaksi L A
Barang Masuk
(H) 5 G (+)
:_ Tambah Barang Tranksaksi Barang Masuk Tambah Barang Masuk  Transaksi Barang Keluar Tambah Barang Keluar Laporan Barang
=(® Masul
Transaksi
Barang Keluar

Nama Toko
——| Tambah Barang
=(%) Keluar Alamat Toko

Nomor Tlpn Toko :

E-Mail Toko

Gambar 6. Tampilan Dashboard

c Tampilan Transaksi Barang Masuk
Dan didalam tampila ini Kita bisa melihat persediaa transaksi barang sembako
yang masuk.Disini juga kita bisa lihat mulai dari adanya,ID,Nama
Barang,Harga Barang,Stok Barang Masuk,Satuan, Tanggal,Edit dan Hapus.

Menu Utama

@ DATA BARANG MASUK Dashboard — Data Barang Masuk
Home

Transaksi
Barang Masuk

Tambah Data

Nama Barang Harga Barang Stok Barang Masuk Satuan Tanggal Edi
= Tambah Barang Beras Rp.45.000 20 Karung 20-04-2024 /
=(® Masuk

Gula Pasir Rp.10.000 100 20-04-2024 /

Transaksi
Barang Keluar Minyak Goreng Rp.15.000 50 20-04-2024 /

Tepung Rp.15.000 30 20-04-2024 /

== Tambah Bas

|: ! Yrsipfhectt Telor Rp.6.000 50 20-04-2024 /
— Gula Pasir Rp.8.000 50 20-04-2024 /
© % ) Laporan Barang

Sagu Rp.8.000 20-04-2024 /

@ o Keju Rp.30.000 20-04-2024 /

Gambar 7. Tampilan Transaksi Barang Masuk

d Tampilan Tambah Barang Masuk
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Didalam tampilan data tambah barang ini terdapat beberapa table yang seperti
Nama Barang,Harga Barang,Stok Barang Masuk,Satuan dan Tanggal Barang
Masuk,Simpan dan Batal.Dan ditampilam ini kita menambahkan data barang
yang akan mau ditambahkan

Menu Utama
TAMBAH DATA BARANG MASUK Dashboard—Data Barang Masuk—12mbah Data
Barang Masuk|
Home
Transaksi
Barang Masuk
Nama Barang
=1 Tambah Barang
~(® Masuk
Harga Barang
Transaksi
Barang Keluar Stok Barang Masuk

= Satuan
— | Tambah Barang
=(® Keluar
Tanggal Barang Masuk
1 5
‘l';% ’ Laporan Barang
@

Gambar 8. Tampilan Tambah Barang Masuk

Tampilan Transaksi Barang Keluar

Didalam tampilan ini kita akan melihat beberapa daftar barang yang
keluar.Disini terdapat beberapa table seperti, ID,Nama Barang, Harga Barang,
Stok Barang Masuk,Stok Barang Keluar,Tanggal Barang Keluar, Total Harga
Barang dan hapus.

Menu Utama
DATA BARANG KELUAR Dashboard —— Data Barang Keluar
E2yome
Tambah Data
Transaksi searcn: [ |
Barang Masuk
Stok B Stok B: T: | B:
Nama Barang Harga Barang M:sukarang Keclsuararang Satuan KZ:JQE%B AAng. Total Harga Hapus
|%' Spheh bersnd Beras Rp.45.000 20 10 Karung ~ 25-04-2024 Rp.450.000
Gula Pasir Rp.10.000 100 50 Kg 25-04-2024 Rp.500.000
Transaksi
Barang Keluar Minyak Goreng Rp.15.000 50 30 Kg 25-04-2024 Rp.450.000
Tepung Rp.15.000 30 15 Kg 25-04-2024 Rp.225.000
|’_—‘é' I:m:,’" baceng Telor Rp.6.000 50 30 Kg 26-04-2024 Rp180.000

Garam Rp.10.000 30 10 Kg 26-04-2024 Rp.100.000

L=
‘I' % ) Laporan Barang
S Rp.8.000 25 10 Kg 27-04-2024 Rp.80.000

@ o Rp.30.000 30 15 Kg 27-04-2024 Rp.450.000

gambar 9. Tampilan Transaksi Barang Keluar
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f Tampilan Tambah Barang Keluar
Didalam tampilan data tambah barang keluar ini terdapat beberapa table yang
seperti nomor  barang,nama  barang,harga  barang,jumlah  stok
keluar,satuan,tanggal Barang keluar,simpan dan batal.Dan ditampilam ini kita
menambahkan data barang yang akan mau keluar.

Menu Utama

TAMBAH DATA BARANG KELUAR Dashboard—>Data Barang Keluar —12mbah Data
@ o Barang Keluar
jome

Transaksi
Barang Masuk

Kode Barang
=] Tambah Barang
= (® Masuk

Nama Barang

Transaksi

Barang Keluar Harga Barang

= Stok Barang Keluar
— | Tambah Barang
=(®) Keluar

L=
‘I i ’ Laporan Barang
@ Log Out

Satuan

Tanggal Barang Masuk

gambar 10. Tampilan Tambah Barang Keluar

g Tampilan Laporan Barang Masuk dan Keluar
Didalam tampilan laporan barang masuk keluar ini terdapat beberapa table
yang seperti ld,nomor barang keluar,tanggal barang keluar,nama barang,stok
barang masuk,harga barang,jumlah stok keluar,dan total harga dari

sembako.Dan ditampilan ini kita memasukkan data barang yang masuk dan
keluar.
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4.

Menu Utama

LAPORAN BARANG MASUK DAN KELUAR Dashboard —» Laporan Barang
Masuk & Keluar
@ Home Tanggal Barang Keluar : Awal Tanggal Barang Keluar : Akhir

Transaksi
Barang Masuk

No Barang Tanggal Barang Nama Barang :Alao‘( Barang Harga Barang i:::lah Barang  Sisa Stok

1d Keluar Keluar suk r Barang Total Harga
_-_®| L’a"s‘:;"""’““" 1 BRG-BRS-10KRG 25-04-2024  Beras 20 Rp.45000 10 10 Rp.450.000
2 BRG-GPR-50KG 25-04-2024  Gula Pasir 100 Rp.10.000 50 50 Rp.500.000
Transaksi o o W ~
Barang Keluar 3 BRG-MYG-30KG 25-04-2024 Minyak Goreng 50 Rp-15.000 30 Rp.450.000
4 BRG-TPG-15KG 25-04-2024  Tepung 30 Rp15000 15 Rp.225.000
=] Tambah Baran,
:@' Kaliiar < 5 BRG-TLR-30KG 26-04-2024  Telor 50 Rp.6.000 30 Rp.180.000
e BRG-GRM-10KG  26-04-2024  Garam 50 Rp.8.000 10 Rp100.000
Cm
“. | Laporan Barang
‘U BRG-SGU-10KG  27-04-2024  Sagu 25 Rp.8.000 10 Rp.80.000

@Log out BRG-KJU-15KG  27-04-2024  Keju 30 Rp.30.000 Rp.450.000

gambar 11. Tampilan Laporan Barang Masuk dan Keluar

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisa sistem informasi persediaan barang, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Permasalahan persediaan dapat diselesaikan dengan menerapkan strategi manajemen
proyek dengan sistem informasi persediaan, yang akan menjamin pengoperasian sistem
yang efisien dan efektif.

2.Berkat strategi manajemen proyek dalam menerapkan sistem informasi persediaan,
pihak manajemen akan lebih cepat mengetahui laporan penjualan serta status barang di
gudang .

3.Dengan Strategi Manajemen Proyek dalam Implementasi Sistem Informasi Inventory,
manajemen dapat mengambil keputusan lebih cepat dengan didukung data yang akurat
dan tepat.

Saran

Penulis Menyadari Bahwasanya dalam penelitian ini masih banyak terdapat Penulis
menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, oleh karena itu penulis
mengharapkan masukan dan kritik yang membangun demi perbaikan yang lebih baik di
masa yang akan datang.
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